




Lilis Lisnawati: “Pelaksanaan Lelang Barang Jaminan dalam Skim 
Murabahah Produk iB Jelita Di PT. BPRS Ishlahul 
Ummah Cimahi”. 
   
 BPRS Ishlahul Ummah menyediakan pembiayaan murabahah dalam 
produk iB Jelita, untuk pembelian motor. Produk ini menggunakan barang 
jaminan adalah BPKB yang menjadi objek transaksi. Pada pembiayaan 
murabahah ini apabila ada nasabah yang wanprestasi maka barang jaminannya 
akan diambil oleh pihak bank. Namun di sini apabila ada kelebihan dari hasil 
penjualan  barang jaminan keuntungan tersebut menjadi milik bank.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) mekanisme dan 
pelaksanaan lelang barang jaminan di BPRS Ishlahul Ummah untuk skim 
murabahah (2) Bagaimana tinjauan fiqh muamalah terhadap pelaksanaan  lelang barang 
jaminan dalam produk iB jelita di BPRS Ishlahul Ummah Cimahi.  
Penelitian ini didasarkan pada Al-Qur`an, Al-Hadits, prinsip-prinsip 
muamalah, rukun dan syarat murabahah, serta fatwa DSN-MUI No. 47/DSN-
MUI/II/2005 tentang penyelesaian piutang murabahah bagi nasabah tidak mampu 
membayar.  
Metode ini menggunakan metode deskriptif. Bertujuan untuk 
mendeskripsikan tentang pelaksanaan lelang barang jaminan dalam skim 
murabahah di BPRS Ishlahul Ummah. Adapun pengumpulan data yang 
dipergunakan adalah observasi, wawancara, studi perpustakaan. Teknik 
wawancara dilakukan dengan pihak BPRS Ishlahul Ummah.  
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa pelaksanaan pembiayaan 
murabahah di BPRS Ishlahul ummah yaitu dengan cara melakukan pemesanan   
barang yang diserahkan di awal, dan pembayaran dengan cicilan atau angsuran.  
Lelang barang jaminan di BPRS Ishlahul Ummah dilakukan ketika nasabah tidak 
mampu melunasi hutangnya. BPRS Ishlahul Ummah akan menarik barang 
jaminan dan dijual oleh bank melalui lelang. Adapun dasar hukum lelang barang 
jaminan dalam produk iB Jelita di BPRS Ishlahul Ummah adalah Fatwa DSN-
MUI No. 47/DSN-MUI/II/2005 tentang penyelesaian piutang murabahah bagi 
nasabah tidak mampu membayar. Penelitian ini menyimpulkan ada dugaan 
ketidaksesuaian, tindakan pihak BPRS Ishlahul ummah dengan ketentuan dalam 
Fatwa DSN-MUI No. 47/DSN-MUI/II/2005.     
 
